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BAB  II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A.   Kajian Pustaka
     1.   Pemberdayaan Anggota Keluarga

a.   Pengertian pemberdayaan


Secara umum konsep pemberdayaan dapat diartikan sebagai suatu cara atau usaha yang dilakukan oleh seseorang, kelompok, ataupun organisasi untuk mendapatkan suatu kekuatan, pengetahuan agar mempunyai daya guna di dalam kehidupan mereka.


Menurut Payne ( 1997) 

Pemberdayaan pada hakekatnya bertujuan untuk membantu klien 
mendapatkan daya, kekuatan dan kemampuan untuk mengambil 
keputusan dan tindakan yang akan dilakukan dan berhubungan 
dengan diri klien tersebut, termasuk mengurangi kendala   pribadi 
 dan 
sosial dalam melakukan tindakan

Pendapat tersebut dapat dimaknai bahwa pemberdayaan merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk membantu orang lain dalam mendapatkan daya guna di dalam pengambilan sebuah keputusan dan langkah yang akan dilakukan untuk dirinya sendiri meskipun terdapat hambatan dari dalam maupun dari luar demi meningkatkan kemampuan dan rasa percaya diri menggunakan dan memanfaatkan segala daya dan kemampuan yang dimiliki yang dipadukan dengan sumber daya yang ada.

Selanjutnya pengertian pemberdayaan menurut Suharto (2010 : 57) bahwa:


Pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment), berasal dari kata 
“power” (kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya ide utama 
pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. 
Kekuasaan sering kali dikaitkan dengan kemampuan kita untuk 
membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari 
keinginan dan minat mereka.Ilmu sosial tradisional menekankan bahwa 
kekuasaan berkaitan dengan pengaruh dan kontrol.


Pengertian di atas dapat diasumsikan bahwa kekuasaan merupakan sebuah kekuatan dalam mempengaruhi seseorang untuk melakukan  hal- hal yang sesuai dengan konsep yang kita miliki. Oleh karenanya kekuasaan dan hubungan kekuasaan dapat diubah melalui sebuah proses yang dinamakan pemberdayaan.


Penegasan dari pengertian pemberdayaan itu sendiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:715) “Pemberdayaan berasal dari kata daya yaitu                     “ kemampuan untuk melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak”.

Rappaport (1984), “Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, organisasi, dan komunitas diarahkan agar mampu menguasai (atau berkuasa atas) kehidupannya”.

Berdasarkan pendapat yang dikemukan di atas dapat dipahami bahwa pemberdayaan merupakan sebuh kegiatan yang dapat mempengaruhi seseorang agar lebih mampu mengontrol kehidupannya sendiri dan juga orang lain demi terjadinya sebuah perubahan dari yang tidak berdaya menjadi berdaya.

Suharto (2010:57) menjelaskan dengan konsep yang sama bahwa:

   1) Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang- 
       orang yang lemah dan tidak beruntung

   2) Pemberdayaan menunjuk pada usaha pengalokasian kembali kekuasaan melalui pengubahan struktur sosial

       

Definisi pemberdayaan yang telah dikemukakan di atas dapat di simpulkan bahwa pemberdayaan itu sesungguhnya adalah proses memandirikan seseorang yang lemah yang tidak memiliki kekuatan untuk lebih mandiri. Proses di mana seseorang yang memiliki keterampilan yang lebih dan diberikan kepada orang lain sehingga mampu mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang tidak berdaya menjadi berdaya, dengan mengandalkan keterampilan yang diberikan kepada orang yang diberdayakan itu sendiri untuk mendapatkan keberdayaannya.


Pemberdayaan merupakan salah satu cara atau tempat yang dapat digunakan seseorang untuk memperoleh maupun mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga mereka lebih mandiri dalam meningkatkan pendapatannya melalui sebuah usaha, dengan demikian dapat mengurangi jumlah pengangguran dimasyarakat.
1)   Strategi pemberdayaan


Suharto (2010) mengemukakan bahwa “Straregi merupakan cara atau teknik yang disusun seseorang, organisasi ataupun lembaga untuk mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan peluang dan ancaman-ancaman lingkungan eksternal yang dihadapi”.


Strategi pemberdayaan dapat dilakukan secara individual, meskipun pada akhirnya membutuhkan kolektivitas yang melibatkan klien dengan sumber lain diluar dirinya. Suharto (2010)

Konsep pekerja sosial, menurut Suharto (2010:66) ”pemberdayaan dapat dilakukan melalui tiga aras atau matra pemberdayaan (empowerment setting), yaitu (1) Aras mikro, (2) Aras mezzo dan (3) Aras makro”.

Ketiga konsep pemberdayaan di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
     a)
Aras Mikro, merupakan pemberdayaan yang dilakukan terhadap klien 
secara individu melalui bimbingan, konseling yang bertujuan 
membimbing serta melatih klien dalam menjalani tugas-tugas 
kehidupannya.

     b)
Aras Mezzo, pemberdayaan yang dilakukan oleh sekelompok orang  
pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai media 
inrtervensi, pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok biasanya 
digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran,pengetahuan, 
kemampuan dan sikap-sikap klien agar memiliki kemampuan untuk 
memecahkan permasalahan yang dihadapi

     c)
Aras Makro, strategi ini sering juga disebut sebagai sistem besar(large-system 
strategy), karena sasaran perubahan diarahkan pada sistem 
 lingkungan yang 
lebih luas.perumusan kebijakan perencanaan sosial,kampanye,aksi sosial, 
lobbying,pengorganisasian masyarakat,manajemen konflik.Strategi sistem 
besar memandang klien sebagai orang yang sangat memiliki 
kompetensi untuk memahami situassituasi mereka sendiri,dan unntuk 

memilih dan mementukan strategi yang tepat untuk bertindak.


Dengan demikian konsep dari pemberdayaan itu sendiri dapat dilakukan dengan memilih salah satu dari konsep yang ada sesuai dengan jenis pemberdayaan yang akan dilakukan apakah merupakan pemberdayaan yang dilakukan secara pribadi, secara kelompok maupun pemberdayaan di lingkungan yang lebih besar.

Menurut Ifz, (1995:182)


Pemberdayaan berarti menyiapkan kepada sumber daya, 
kesempatan/peluang, 
pengetahuan dan keahlian untuk meningkatkan 
kapasitas diri masyarakat itu dalam menentukan masa depan mereka, 
serta untuk berpartisipasi dan mempengaruhi kehidupan dalam 
komunitas 
masyarakat itu sediri.



Pengertian di atas dapat kita maknai bahwa pemberdayaan itu sendiri dapat dilakukan dengan memanfaatkan segala sumber daya yang ada di masyarakat, sehingga kehidupan mereka akan lebih meningkat juga dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat di sekitarnya

2)   Pendekatan Pemberdayaan

Dubois (1992) mengemukakan “cara atau teknik yang lebih spesifik yang dapat  dilakukan  dalam  pemberdayaan   masyarakat   yaitu: (a)  Membangun relasi,
 (b) Membangun komunikasi, (c) Terlibat dalam memecahkan masalah dan            (d) Merefleksikan sikap”.

Teknik yang dimaksud di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

     a)
Membangun relasi pertolongan yang mereflesikan respon empati, menghargai 
pilihan dan hak klien menentukan nasibnya sendiri (self determination), 
menghargai perbedaan dan keunikan individu juga menekankan kerjasama 
klien (clien partnership).

     b)
Membangun komunikasi yang menghormati martabat dan harga diri klien, 
mempertimbangkan keragaman individu, berfokus pada klien dan menjaga 
kerahasiaan klien.

     c)
Terlibat dalam memecahkan masalah yang memperkuat partisipasii klien 
dalam semua aspek proses pemecahan masalah, menghargai hak-hak klien, 
merangkai tantangan-tantangan sebagai kesempatan belajar dan melibatkan 
klien dalam pembuatan keputusan dan evaluasi.

     d)
Merefleksikan sikap dan nilai profesi pekerja sosial melalui ketaatan terhadap 
kode etik profesi, keterlibatan dalam pengembangan propesional, riset, dan 
perumusan kebijakan, penerjemahan kesulitan-kesulitan pribadi kedalam isu-
isu publik,penghapusan segala bentuk diskriminasi dan ketidaksertaan 
kesempatan.


Penjelasan yang dikemukan di atas dapat kita ketahui bahwa pendekatan dan teknik sangatlah penting kita gunakan dalam meningkatkan ketidak berdayaan seseorang sehingga mereka mampu menjalankan peran, tugas dan tanggungjawab kehidupan masa kini dan yang akan datang

 Suharto (2010:68) ”hakekat pemberdayaan memiliki pemahaman yang berbeda-beda, yang terdiri dari 5 P, yaitu: (1) pemukiman, (2) penguatan,                 (3) perlindungan, (4) penyokongan dan (5) pemeliharaan”.

Kelima pemahaman tersebut di atas dapat dijabarkan sebagai berikut:
     a)
Pemukiman yaitu menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 
potensi masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus 
membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural dan struktural yang 
menghambat.

     b)
Penguatan yaitu, memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya.Pemberdayaan harus mampu menumbuh kembangkan segenap 
kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang kemandirian 
masyarakat.

     c)
Perlindungan yaitu, melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok 
lemah agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya 
persaingan yang tidak seimbang (tidak sehat) antara yang kuat dan yang 
lemah, dan mencegah terjadinya eksloitasi kelompok kuat terhadap kelompok 
lemah. Pemberdayaan harus diarahkan pada penghapusan jenis diskriminasi 
dan dominasi yang tidak menguntungkan rakyat kecil.


     d)
Penyokongan yaitu, memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat 
mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupanya. Pemberdayaan 
harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh kedalam keadaan 
dan posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan.
     e)
Pemeliharaan yaitu, memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi 
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam 
masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan 
keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan 
berusaha.


penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan dalam pemberdayaan dapat dilakukan dengan berbagai cara demi tercapainya peningkatan keberdayaan seseorang dengan tetap menjaga pola kerjasama yang baik dengan orang lain seperti memberikan penguatan dan perlindungan kepada masyarakat.
3.   Tahap pemberdayaan anggota keluarga

Menurut Mardianto (2013:109) bahwa “pemberdayaan adalah menunjuk pada kemampuan seseorang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuasaan atau kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya”.


Pemberdayaan itu sendiri merupakan langkah atau upaya yang mempunyai tujuan utama untuk memperkuat kekuasaan masyarakat dalam hal ini anggota keluarga yang tidak berdaya yang hanya mengandalkan penghasilan dari kepala keluarga.


Selanjutnya Suharto (2010:79) menjelaskan bahwa “dalam pelaksanaan pemberdayaan, maka akan ada tahap-tahap yang dilaksanakan karena setiap perencanaan sosial dibuat mengikuti tahapan atau siklus tertentu”. Tahapan tersebut biasanya berbeda-beda tergantung jenis perencanaan, tujuan perencanaan, konteks perencanaan, pelaksanaan kegiatan, dan Evaluasinya”.

a.   perencanaan


Dalam melaksanakan kegiatan/program tentunya harus ada tahap persiapan/perencanaan. Suharto (2010) “Perencanaan program sangat tergantung pada asumsi dan tujuan dari perencanaan sosial itu sendiri”. Dalam tahap perencanaan terdapat dua bagian yaitu identifikasi masalah dan penentuan tujuan, yang dijabarkan sebagi berikut:

1)   Identifikasi masalah


Identifikasi masalah perlu dilakukan secara akurat dengan menggunakan teknik-teknik dan indikator yang tepat. Identifikasi masalah sangat erat kaitannya dengan kebutuhan, dimana kebutuhan dapat diartikan sebagai sesuatu hal yang harus segera dipenuhi atau dengan kata lain kekurangan yang mendorong  seseorang untuk mengatasinya.


2)   Penentuan tujuan


Tujuan dapat diartikan segala sesuatu yang akan dicapai pada titik akhir, penentuan tujuan dilakukan untuk membimbing program ke arah pemecahan permasalahan sehingga memudahkan masyarakat / klien dalam menjalankan tugas-tugas kehidupannya.

b.   Pelaksanaan


Menurut Suharto (2010: 80) “Pelaksanaan adalah proses dari langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan pemberdayaan masyarakat”. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan merupakan hasil dari aksi sosial yang praktiknya dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat dalam mengatasi masalah sosial.


1)   Pelaksanaan pemberdayaan


Pelaksanaan merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara bersama oleh suatu badan atau wadah secara berencana, teratur, dan terarah guna pencapaian tujuan yang diharapkan secara bersama sehingga tercipta. rasa kepuasan tersendiri pada semua pihak yang terlibat didalamnya. 

2)   Faktor pendukung dan penghambat


jika kita melakukan suatu program atau kegiatan sudah pasti akan ada faktor yang mendukung ataupun yang menghambat jalannya kegiatan.Oleh karenya sangatlah dibutuhkan dukungan dari segala aspek demi keberhasilan dari pelaksanan program tersebut.
c.   Evaluasi


(Suharto:2010) “Evaluasi merupakan tahap akhir dari sebuah kegiatan, dengan melihat apakah kegiatan yang telah dilaksanakan sudah tercapai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya”. Evaluasi penting untuk dilakukan agar kita dapat mengetahui apakah program yang dijalankan layak untuk dikembangkan atau justru dihentikan. Evaluasi dalam pemberdayaan anggota keluarga mencoba menggali tentang hasil yang telah dicapai dan manfaat yang apa yang didapatkan dari sasaran pemberdayaan itu sendiri dalam hal ini anggota keluarga.
b.   Pengertian keluarga

Keluarga mempunyai peran yang sangat penting dan strategis bagi perwujudan diri anak di masa depan, karena seseorang mendapatkan pendidikan pertama kalinya adalah di dalam lingkungan keluarga itu sendiri sehingga nantinya dapat membangun sebuah bangunan keluarga yang sejahtera, ideal seperti yang diharapkan oleh semua orang.


Bulkis (2013: 1)  mendefinisikan tentang keluarga yaitu:

Keluarga merupakan satuan terkecil dalam kehidupan masyarakat, 
dimana keluarga itu terdiri dari suami, istri dan anak, seluruh yang ada 
didalam keluarga disebut anggota keluarga termasuk kedua orang tua 
dari ibu bapak kita.

Pendapat di atas dapat dimaknai bahwa semua orang yang tinggal dengan kita di bawah satu atap merupakan satu keluarga yang saling berinteraksi dan membutuhkan satu sama lain dalam kehidupan demi tercapainya kesejahteraan yang diharapkan 
1)   Fungsi Keluarga


Pencapaian keluarga yang sejahtera idealnya membutuhkan sebuah proses, keluarga sejahtera ideal adalah keluarga yang mampu memenuhi semua kebutuhan yang meliputi sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan, transportasi, tabungan, informasi dan status atau peran dilingkungan masyarakat.

Untuk memenuhi kebutuhan yang dipaparkan di atas rasanya sangatlah jauh dari kemampuan masyarakat pada kondisi sekarang ini, namun semua itu dapat terwujud jika kita dapat mengembangkan fungsi-fungsi keluarga sejahtera.


Bulkis (2013:6) dalam bahan ajar pendidikan keluarga menjelaskan 8 (delapan) fungsi keluarga sejahtera yaitu: (a) Fungsi keagamaan, (b) Fungsi sosial budaya, (c) Fungsi perlindungan, (d) Fungsi cinta kasih, (e) Fungsi Reproduksi,      (f) Fungsi Sosialisasi atau fungsi pendidikan, (g) Fungsi ekonomi, (h) kelestarian lingkungan

Fungsi yang di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

     a)
Fungsi keagamaan yaitu, keluarga dikembangkan untuk mampu menjadi 
wahana yang pertama dan utama untuk membawa seluruh anggotanya 
menjadi insan agamis berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa dengan penuh 
keimanan dan ketaqwaan.

     b)
Fungsi sosial Budaya yaitu, keberadaan keluarga diharapkan mamapu 
menggali, mengembangkan, dan melestarikan warisan kekayaan sosial 
budaya bangsa.

     c)
Fungsi Perlindungan yaitu, keluarga harus dapat menjadi pelindung, 
pengayom yang utama dan kokoh dalam memberikan kebenaran dan 
keteladanan kepada anak-anaknya sehingga mereka merasa aman tentaram 
lahir batin sejak dalam kandungan sampai lanjut usia.
     d)
Fungsi cinta kasih yaitu, keluarga diharapkan dapat memberikan proses 
timbal balik rasa cinta kasih dan sayang antar anggota keluarga dan antar 
orang tua dengan pasangannya, dan antar kekerabatan generasi keluarga yang 
merupakan dasar bagi terciptanya keluarga harmonis.
     e)
Fungsi Reproduksi yaitu, setiap pasangan suami istri yang terikat tali 
perkawinan yang sah diharapkan dapat mengatur reproduksi keturunan yang 
berkualitas prima dan dapat menjadi insan pembangunan yang handal dimasa 
datang.

     f)
Fungsi sosialisasi atau fungsi pendidikan yaitu,keluarga yang mampu menjadi 
pendidik yang memberikan pendidikan yang pertama dan utama sebagai 
dasar bagi pertumbuhannya bak secara fisik,mental,sosial, dan spiritual bagi 
kepentingan dirinya maupun dalam mempersiapkan diri untuk terjun kedalam 
kehidupan masyarakat luas.

     g)
Fungsi ekonomi yaitu, setiap keluarga diharapkan mampu menyiapkan diri 
dalam usaha peningkatan keterampilan dalam usaha ekonomi produktif bagi 
peningkatan taraf hidup dan pendapatan demi kesejahteraan keluarga.
     h)
Fungsi kelestarian lingkungan yaitu, kemampuan keluarga untuk 
menempatkan diri dalam lingkungan sosial-budaya dan alam secara dinamis 
dan serasi, selaras dan seimbang, sehingga dapat memelihara dan 
melestarikan dan mengembangkannya demi anak keturunannya dimasa 
datang.


Penjelasan yang telah di kemukakan di atas dapat disimpulkan dalam pencapaian keluarga yang sejahtera dan ideal itu dapat terwujud apabila fungsi-fungsi keluarga sejahtera kita terapkan dalam keluarga, dimana antara fungsi yang satu dengan yang lainnya saling mendukung satu sama lain, sebuah keluarga harus menerapkan fungsi keagamaan sehingga tercipta suasana religi dalam keluarga, menciptakan suasana yang nyaman dengan memberikan perlindungan dan mengayomi keluarga agar sifat saling menyayangi satu sama lain dapat tercipta, serta mampu untuk berusaha dalam membantu meningkatkan perekonomian keluarga.


 GBHN (Bulkis 2013) menyatakan bahwa:


pengembangan keluarga sejahtera diarahkan kepada terwujudnya 
kehidupan keluarga sebagai persemaian nilai-nilai agama dan nilai-
nilai 
luhur budaya 
bangsa guna meningkatkan budaya bangsa 
kesejahteraan dan ketahanan 
keluarga agar mampu mendukung 
kegiatan pembangunan.


Melihat amanat yang dibuat dalam GBHN, maka dapat dikatakan bahwa sudah seharusnya sebuah keluarga dan seluruh anggota keluarga mampu bersikap fleksibel yang berarti mampu dan siap melakukan penyesuain-penyesuain terhadap segala kemungkinan yang akan terjadi di lingkungannya.


Fleksibelitas diperlukan untuk menjaga keseimbangan, keserasian, keselarasan yang dinamis dari tuntutan modernisasi, nilai luhur budaya bangsa, dan agama. Keluarga juga harus mampu menjaga integritas dan perannya dalam menciptakan masyarakat ideal, keluarga juga harus menjadi pengayom seluruh anggota keluarga bagi terciptanya sumber daya insane yang berkualitas dan memiliki sejumlah keterampilan yang dapat mendukung pembangunan nasional pada umumnya dan kesejahteraan ekonomi keluarga pada khususnya.
2.   Konsep Kewirausahaan
       a.
Pengertian wirausaha


Kondisi sekarang berwirausaha sangatlah diperlukan agar kita mampu menatap masa depan yang lebih baik, dengan berwirausaha diharapkan seseorang mampu hidup mandiri, membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain, bagi keluarga dan menjadi bos bagi usahanya.


(Hendro 2010:8) “Wirausaha berasal dari dua suku kata, yaitu wira dan usaha”. Wira adalah pahlawan,laki-laki,berani. Sedangkan usaha adalah kegiatan dengan mengarahkan tenaga,pikiran atau badan dengan segala daya upaya untuk mencapai sesuatu. 

(Hendro 2010:8) Wirausaha dalam bahasa Inggris adalah entrepreneur, secara etimologi entrepreneur barasal dari bahasa perancis yaitu entreprende yang berarti petualang, pengambil risiko, kontraktor, pengusaha (orang yang mengusahakan suatu pekerjaan tertentu) dan pencipta yang menjual hasil ciptaannya.


Menurut Kasmir (2011:19) bahwa: 

Kewirausahaan adalah orang yang berjiwa berani mengambil risiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani mengambil risiko artinya bermental ,mandiri dan berani memulai usaha,tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti. Kegiatan usaha dapat dilakukan seorang diri ataupun berkelompok,mereka selalu berpikiran untuk mencari, memanfaatkan serta menciptakan pelung usaha yang mendatangkan 
keuntungan.

Berikut dikemukakan beberapa pengertian dari wirausaha (Hendro:2010) adalah sebagai berikut:

     1)
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian wirausaha sama 
dengan wiraswasta, yaitu “orang yang pandai dan berbakat mengenai prodak 
baru,menentukan cara produksi baru,menyusun operasi untuk pengadaan 
produk baru,memasarkannya,serta mengatur permodalan operasinya”.

     2)
Menurut Richard Cantilon (Hendro 2010), “Entrepreneurial is an 
innovator and 
individual developing something unique and new (Wirausaha 
adalah seorang  penemu dan individu yang membangun sesuatu yang unik 
dan baru )”.
     3)
Mas’ud Machfoedz dan Mahmud Machfoedz (Hendro 2010)  
“Wirausaha adalah seorang innovator yang mampu mengubah kesempatan 
menjadi sebuah ide yang bisa dijual, dapat memberikan nilai tambah melalui 
upaya,waktu,biaya,serta kecakapan dengan tujuan mendapatkan keuntungan”.
     4)
Shumpeter (Hendro 2010), wirausaha adalah “seorang yang 
memperoleh peluang dan 
menciptakan organisasi untuk mengejar 
peluang tersebut”.


 Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Wirausaha adalah seseorang yamg mampu berusaha secara mandiri dengan mengerahkan segala sumber daya dan upaya meliputi kepandaian dalam mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai tinggi.
     b.
Tujuan Kewirausahaan

Kewirausahaan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan seseorang untuk  menambah penghasilan ekonomi keluarga, mengurangi jumlah pengangguran di masyarakat, dan yang tak kalah pentingnya dengan berwirausaha maka seseorang akan lebih mandiri sehingga tidak bergantung pada orang lain.

Adapun tujuan dari wirausaha menurut Hendro ( 2010:12) yaitu:

     1) Mempersiapkan bekal masa depan agar menjadi terampil, pendidikan saja tidak cukup menjadi bekal masa depan, dibutuhkan keterampilan dan keahlian sebagai konstribusi bagi perusahaan ataupun nutuk menjalankan usaha sendiri.

     
2) Mempersiapkan anda agar memiliki kecakapan untuk berkarir di  
     bidang apapun. Kewirausahaan dapat diterapkan disemua bidang  
     pekerjaan dan kehidupan.
             3)  Memberikan ilmu untuk dapat bertahan hidup dan mencari nafkah 
      bila tekena PHK (Pemutusan Hubungan Kerja).
             4)  Mewujudkan kesuksesan didunia kerja atau usaha mandiri melalui 
      kewirausahaan.

             5)  Memajukan perekonomian Indonesia dan kemamkuran bangsa 
 
      Indonesia        
      
            6)  Meningkatkan pendapatan keluarga dan daerah.

 Tujuan yang di kemukakan di atas dapat dipahami bahwa wirausaha merupakan suatu cara untuk mempersiapkan diri seseorang agar dapat lebih terampil dan lebih mandiri dalam menjalankan roda perekonomian sehingga seseorang dapat memenuhui serta meningkatkan kesejahteraan hidup keluarganya 
c.   Karakteristik Wirausaha

Sebelum kita memulai suatu usaha, maka terlebih dahulu mempersiapkan diri secara matang agar usaha yang akan dijalankan nantinya berjalan dengan baik, lancar, dan sukses sebaiknya memiliki pemikiran yang kreatif, tidak mudah menyerah dalam menghadapi segala hambatan dan masalah yang ada.

Selanjutnya Hendro (2010:16) memaparkan karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha sebagai berikut:

 1) Kerja keras dan kerja cerdas

            2)  Disiplin dan percaya diri

            3)  Berwatak baik dan luhur

            4)  Mandiri dan realistis

            5)  Berpikiran prestatif dan tidak mau menjadi orang yang biasa saja

            6)  Komitmen yang tinggi dan konsisten

            7)  Dapat mengendalikan emosi

            8)  Tidak ingkar janji dan tepat waktu

            9)  Berpikiran positif dan bertanggungjawab

          10)  Memperhitungkan resiko yang akan terjadi dan tidak gegabah

          11)  Tahu kebutuhan orang lain

          12)  Bisa bekerja sama dengan orang lain dan disukai

          13)  Bisa membangun tim dan bekerja dalam tim

          14)  Seorang motifator untuk diri sendiri dan orang lain

          15)  Bisa merencanakan,bertindak,dan mengerjakannya

          16) Total dalam bekerja tidak setengah-setengah ataupun bertindak 
 
     seenaknya

Menjadi seorang wirausaha setidaknya mampu untuk bekerja dengan terampil, mampu membagi waktu, mampu berinofasi dan menciptakan ide yang lebih menarik juga cerdas serta mampu untuk melihat peluang bisnis yang dibutuhkan oleh masyarakat pada saat itu dengan memperhitungkan segala resiko kemungkinan yang akan terjadi.
     d.   Faktor penyebab kegagalan dan keberhasilan usaha


Sering kita jumpai dilingkungan sekitar kita ada banyak jenis usaha yang mengalami kegagalan yang pada akhirnya gulung tikar. Kegagalan dapat dimulai dari kesalahan pemilik usaha dalam melakukan perhitungan, secara umum faktor penyebab terjadinya kegagalan dalam usaha yaitu:
     1)
Tidak pernah / jarang membuat perencanaan usaha, apapun usaha yang akan 
dijalankan sebaiknya dibuatkan perencanaan dengan baik, karena dengan 
perencanaan maka akan membuat energi kita terpusat pada satu tekad 
mewujudkannya dengan segala upaya, dapat mengukur kinerja dan dapat 
dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan usaha.
     2)
Salah perhitungan, pemilik usaha kurang teliti dan ceroboh didalam membuat 
pembukuan penjualan

     3)
Usaha yang dijalankan bertentangan dengan pendidikan, latar belakang, 
keterampilan, pengalaman. Usaha itu seoerti pasangan jiwa,sehingga bila hati 
dan diri kita tidak cocok dengan jenis usaha yang ditekuni sudah pasti terjadi 
penolakan dari dalam hati dan diri kita sendiri. Jika kita merasa cocok 
dengan usaha yang dijalani kita akan merasa senang dan memunculkan 
semangat juga kreativitas untuk terus berusaha dan berjuang mencapai 
kesuksesan.
     4)
Tidak melakukan riset dan analisis pasar, Usaha yang tidak melakukan riset 
artinya usaha asal-asalan, atau cenderung nekat sehingga tidak mengalami 
kemajuan bahkan mudah sekali untuk jatuh

     5)
Kondisi lingkungan, kondisi ini sulit untuk dikendalikan artinya pada saat 
melakukan perencanaan semuanya sudah sesuai dengan yang diharapkan, 
namun dalam prosesnya terjadi perubahan lingkungan seperti perubahan 
ekonomi, polotik, hukum, perilaku masyarakat, dan bencana alam

     6)
Tidak kreatif dan inovatif, innovative or die(mencari sesuatu yang baru atau 
usaha anda akan mati) ini pasti akan ditawarkan pasar pada pemilik usaha. 
Segala kesulitan,hambatan,tantangan,persaingan akan dihadapi oleh 
karenanya seorang harus memililiki pemikiran yang kreatif untuk 
menciptakan produk baru atas usaha yang ditekuninya.

Adapun faktor keberhasilan dalam berwirausaha yaitu:
     1)
Strategic Thinker (pembuat rencana strategi), yang handal, yang bekerja tidak 
hanya dengan otot saja seorang wirausaha harus bisa menggunakan otaknya, 
jadi hindari membuka usaha dengan modal nekat saja.

     2)
Motivator,wirausaha merupakan pendorong bagi dirinya, jika mengalami 
kegagalan maka ia akan selalu bangkit dan berusaha dari kegagalan (pantang 
menyerah).
     3)
Ambitious, seorang wirausaha harus mempunyai ambisi yang baik, ambisi 
yang buruk ingin cepat sukses, sehingga cenderung menghalalkan segala 
cara.

     4)
Risk manager, wirausaha bukan hanya risk taker (pengambil risiko) tetapi 
juga seorang risk manager(manajer resiko) bagi dirinya dan usahanya, artinya 
tidak boleh gegabah dan terburu-buru, manajer risiko harus 
cermat,teliti 
cerdas dan jeli melihat dan membaca risiko dan peluang sehingga ia akan 
memilih risiko yang optimal (paling menguntungakan) bagi usahanya.

     5)
Totalitas, seorang wirausaha harus total dalam mengerjakan sesuatu dan total 
membangun usahanya, serta pantang mundur. Bekerja secara total dan full 
commitment (berkomitmen tinggi) pada usahanya.
B.   Kerangka Pikir

Pendidikan luar sekolah hadir ditengah masyarakat demi untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat agar mereka dapat tumbuh dan berkembang sedini mungkin dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat dan mutu kehidupan mereka saat ini dan dimasa datang.


Pemberdayaan anggota keluarga melalui usaha pembuatan dampo pisang pada dasarnya diarahkan untuk mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki anggota keluarga itu sendiri dalam mengolah sumber daya alam untuk menjadi pelung usaha, dimana pemberdayaan tersebut  terdiri dari beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Berikut ini adalah skema kerangka pikir yang akan dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian mengenai pemberdayaan anggota keluarga melalui usaha pembuatan dampo pisang di Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa dapat digambarkan sebagai berikut:

                        Pemberdayaan anggota keluarga

        




. 


Gambar 1. Skema Kerangka Pikir
1.   Perencanaan


2.   Pelaksanaan


3.   Evaluasi
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